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Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, pengelolaan sumber daya manusia
melalui Human Capital Management System (HCMS) menjadi semakin
penting, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Tacit Knowledge Sharing dan Explicit
Knowledge Sharing terhadap Human Capital mahasiswa di perguruan tinggi.
Pendekatan kuantitatif digunakan dengan mengumpulkan data dari 430
mahasiswa melalui survei daring, di mana 420 data valid dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Tacit Knowledge Sharing memiliki pengaruh yang lebih
signifikan terhadap Human Capital dibandingkan dengan Explicit Knowledge
Sharing, dengan nilai T-Statistics sebesar 6.777 dan P-Value 0.000,
menunjukkan hubungan yang signifikan. Relasi antara Explicit Knowledge
Sharing dan Human Capital menunjukkan nilai T-Statistics sebesar 1.777
dengan P-Value 0.076, yang masih dalam batas penerimaan hipotesis tetapi
kurang dominan. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perguruan tinggi
perlu merancang strategi HCMS yang lebih berfokus pada penguatan berbagi
tacit knowledge, seperti mentoring, diskusi kelompok, dan program
pembelajaran  berbasis pengalaman sedangkan sistem manajemen
pembelajaran berbasis teknologi tetap diperlukan untuk mendokumentasikan
dan mendistribusikan explicit knowledge kepada mahasiswa.
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ABSTRACT

In the era of a knowledge-based economy, Human Capital Management
System (HCMS) has become increasingly important, particularly in the
context of higher education. This study aims to analyze the influence of tacit
knowledge sharing and explicit knowledge sharing on the human capital of
university students. A quantitative approach was used by collecting data from
430 students through an online survey, with 420 valid responses analyzed
using the Structural Equation Modeling (SEM) method. The results indicate
that tacit knowledge sharing has a more significant impact on Human Capital
than explicit knowledge sharing, with a t-statistics value of 6.777 and a P-
Value of 0.000, demonstrating a strong and significant relationship.
Meanwhile, the relationship between explicit knowledge sharing and human
capital showed a t-statistics value of 1.777 with a p-value of 0.076, which
remains within the hypothesis acceptance threshold but is less dominant. The
implications of this study suggest that universities should design HCMS
strategies that focus more on strengthening tacit knowledge sharing, such as
mentoring, group discussions, and experiential learning programs.
Additionally, technology-based learning management systems remain
essential for documenting and distributing explicit knowledge.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, pengelolaan sumber daya manusia tidak lagi hanya berfokus
pada aspek administratif, tetapi juga pada bagaimana pengetahuan dikelola dan dibagikan dalam organisasi
[1]-{10]. Human Capital Management System (HCMS) menjadi solusi strategis untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan modal manusia dengan mengoptimalkan berbagai bentuk pengetahuan yang dimiliki
individu dalam organisasi. Dalam konteks ini, tacit knowledge (pengetahuan implisit) dan explicit knowledge
(pengetahuan eksplisit) memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan sistem manajemen sumber
daya manusia. Tacit knowledge mencerminkan pengalaman, intuisi, dan keterampilan yang sulit dikodifikasi,
sementara explicit knowledge lebih terstruktur dan dapat dengan mudah disebarkan dalam bentuk dokumen
atau prosedur formal [11]-[14].

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menghasilkan
sumber daya manusia berkualitas yang siap beradaptasi dengan dinamika industri. Namun, keberhasilan dalam
membangun human capital sangat bergantung pada sejauh mana knowledge sharing dapat terjadi di antara
mahasiswa, dosen, dan pemangku kepentingan lainnya. Berbagai studi menunjukkan bahwa mahasiswa sering
kali menghadapi kendala dalam berbagi tacit knowledge karena sifatnya yang lebih personal dan kontekstual.
Komponen explicit knowledge cenderung lebih mudah dibagikan melalui berbagai platform pembelajaran
digital. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi knowledge sharing dalam
lingkungan akademik menjadi krusial untuk meningkatkan efektivitas HCMS [15]-[18].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tacit
knowledge sharing dan explicit knowledge sharing terhadap human capital dalam penerapan HCMS di
perguruan tinggi. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari 430
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia melalui survei daring. Analisis data dilakukan untuk
memahami bagaimana knowledge sharing berkontribusi terhadap pengembangan human capital dan
memberikan wawasan bagi institusi pendidikan dalam meningkatkan strategi pengelolaan sumber daya
manusia.

2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil yang
diperoleh. Tahapan pertama adalah studi literatur, yang bertujuan untuk mengkaji teori serta penelitian
sebelumnya guna membangun dasar konseptual dan hipotesis yang kuat. Selanjutnya, dilakukan desain
penelitian, di mana metode, instrumen, dan prosedur pengumpulan data dirancang agar sesuai dengan tujuan
penelitian. Setelah data dikumpulkan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan benar-benar mengukur variabel yang dimaksud dengan konsisten. Data dianalisis
melalui analisis deskriptif guna memahami karakteristik responden dan pola data yang muncul. Setelah itu,
dilakukan analisis inferensial menggunakan metode statistik yang sesuai untuk menguji hubungan
antarvariabel yang diteliti. Adapun tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

T Desain Uji validitas
Studi literatur penelitian dan reliabilitas
Interpretasi Analisis Analisis

inferensial deskriptif

Gambear | Tahap Penelitian

Metodologi penelitian ini diawali dengan studi literatur untuk memahami konsep dasar serta penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan tacit knowledge sharing, explicit knowledge sharing, dan human capital
dalam konteks penerapan human capital management system (HCMS). Studi ini mencakup teori terkait
manajemen pengetahuan, model human capital, serta faktor-faktor yang mempengaruhi knowledge sharing.
Selain itu, studi literatur digunakan sebagai dasar dalam menyusun hipotesis penelitian serta pengembangan
instrumen pengukuran yang valid. Dengan mengacu pada penelitian terdahulu, penelitian ini dapat
mengidentifikasi variabel utama serta teknik analisis yang paling sesuai untuk digunakan.

Setelah studi literatur dilakukan, penelitian ini dirancang dalam tahap desain penelitian, yang mencakup
pemilihan metode kuantitatif, perancangan kuesioner, serta strategi pengumpulan data. Kuesioner disebarkan
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secara daring menggunakan Google Form kepada mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia,
dengan total 430 responden, di mana 420 data yang valid digunakan dalam analisis. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan
dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat dan konsisten. Validitas diuji
menggunakan analisis faktor, sementara reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan
konsistensi internal instrumen.

Setelah data dikumpulkan dan diuji validitas serta reliabilitasnya, dilakukan analisis deskriptif untuk
memahami karakteristik responden, termasuk distribusi usia, jenis kelamin, jenis perguruan tinggi, dan jenjang
pendidikan. Selanjutnya, analisis inferensial diterapkan untuk menguji hubungan antara tacit knowledge
sharing, explicit knowledge sharing, dan human capital terhadap penerapan HCMS. Analisis ini menggunakan
metode regresi linear berganda atau structural equation modeling (SEM) untuk melihat pengaruh langsung dan
tidak langsung antarvariabel. Tahap interpretasi dilakukan dengan membandingkan hasil temuan dengan teori
serta penelitian sebelumnya untuk memberikan wawasan mengenai implikasi penelitian ini terhadap
pengelolaan sumber daya manusia terutama mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi.

3. HASIL DAN ANALISIS

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan signifikan antara knowledge sharing dan
pengembangan human capital, sehingga dapat memberikan wawasan bagi perguruan tinggi dalam merancang
strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan akademik. Model yang akan dianalisis
berkaitan dengan explicit knowledge, yang mencakup informasi terstruktur dan terdokumentasi, serta facit
knowledge, yang bersifat personal dan diperoleh melalui pengalaman, keduanya memiliki peran penting dalam
membentuk human capital mahasiswa. Dalam penelitian ini, explicit knowledge sharing meliputi berbagi
informasi melalui materi akademik, publikasi, dan diskusi ilmiah, sementara facit knowledge sharing lebih
terkait dengan pengalaman, keterampilan praktis, dan interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan
pendidikan. Kedua faktor ini dianalisis untuk memahami sejauh mana kontribusinya dalam meningkatkan
kompetensi, keterampilan, dan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja Adapun model penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tacit Knowledge
Sharing

Human Capital

Explicit Knowledge
Sharing

Gambear 2 Tahap Penelitian

Hasil pengujian validitas dalam penelitian ini dibagi menjadi convergent validity dan discriminant
validity. Convergent validity diuji dengan menghitung loading factor dan average variance extracted (AVE),
sedangkan discriminant validity diuji melalui nilai cross loading. Pada tahap pertama pengujian convergent
validity, indikator dengan nilai loading factor di bawah 0.7 harus dihapus sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian sebelumnya. Jika sebagian besar indikator memiliki nilai di atas 0.7, menandakan
bahwa indikator valid dalam mengukur konstruk yang diusulkan. Nilai loading factor untuk setiap indikator
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai Loading Factor

Indikator  Nilai Loading

EKS1 0.873
EKS2 0.828
EKS3 0.806
EKS4 0.784
HC1 0.773
HC2 0.73

HC4 0.735
HC5 0.795
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Indikator  Nilai Loading

HC6 0.656
TKS1 0.836
TKS2 0.865
TKS3 0.834
TKS4 0.769

Setelah pengujian loading factor selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji average variance
extracted (AVE) untuk memastikan convergent validity. Nilai AVE harus lebih besar dari 0.5 agar konstruk
dianggap memiliki validitas yang memadai dalam menjelaskan variabel yang diukur [19]. Berdasarkan hasil
analisis, semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai AVE di atas 0.50, yang berarti bahwa indikator-
indikator yang digunakan dalam model penelitian telah memenuhi kriteria convergent validity. Sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 2, variabel facit knowledge sharing (TKS) memiliki nilai AVE sebesar 0.684, variabel
explicit knowledge sharing (EKS) memiliki nilai 0.678, dan variabel ~uman capital (HC) memiliki nilai 0.546.
Nilai AVE untuk setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai AVE Variabel

Variabel Nilai AVE Penerimaan
TKS 0.684 \
EKS 0.678 \
HC 0.546 \

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (CR) untuk memastikan konsistensi internal dari instrumen penelitian. Sebuah variabel
dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6 dan Composite Reliability (CR) lebih besar
dari 0.7. Berdasarkan hasil analisis, seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas, dengan
nilai Cronbach’s Alpha terendah sebesar 0.749, menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki
konsistensi yang baik. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) untuk semua variabel juga melebihi 0.7, di
mana explicit knowledge sharing (EKS) memiliki nilai 0.894, human capital (HC) sebesar 0.857, dan tacit
knowledge sharing (TKS) sebesar 0.896. Hasil nilai CA dan CR untuk setiap variabel dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3 Nilai AVE Variabel

Variabel Cronbach Alpha  Composite Reability

EKS 0.841 0.894
HC 0.793 0.857
TKS 0.845 0.896

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode bootstrap untuk mengukur
signifikansi hubungan antara variabel Explicit Knowledge Sharing (EKS), Tacit Knowledge Sharing (TKS),
dan Human Capital (HC). Hubungan antara Explicit Knowledge Sharing (EKS) dan Human Capital (HC)
memiliki nilai T-Statistics sebesar 1.777 dengan P-Value 0.076, yang masih dalam batas penerimaan hipotesis
meskipun mendekati ambang batas signifikansi. Sementara itu, hubungan antara Tacit Knowledge Sharing
(TKS) dan Human Capital (HC) menunjukkan hasil yang lebih kuat dengan T-Statistics sebesar 6.777 dan P-
Value 0.000, yang berarti hubungan tersebut signifikan secara statistik. Hasil pengujian ditampilkan pada
Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Pengujian Hipotesis

H* Variabel Sample Mean (M) STDEV T Statistics P Values Result
H1 EKS ->HC 0.114 0.064 1.777 0.076 \
H2 TKS->HC 0418 0.062 6.777 0 D

Penelitian ini mengindikasikan bahwa Tacit Knowledge Sharing memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap Human Capital dibandingkan dengan Explicit Knowledge Sharing, yang menunjukkan
bahwa aspek pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi lebih berperan dalam membangun
modal manusia dibandingkan dengan pengetahuan eksplisit yang terdokumentasi. Penerapan human capital
management system (HCMS) dalam suatu organisasi, termasuk institusi pendidikan tinggi, harus
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mempertimbangkan keseimbangan antara tacit knowledge sharing dan explicit knowledge sharing agar dapat
mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia secara optimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tacit knowledge sharing memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap human capital, yang berarti bahwa
sistem manajemen modal manusia harus dirancang untuk mendukung proses berbagi pengetahuan yang bersifat
implisit, seperti mentoring, diskusi kelompok, dan pengalaman langsung. Dalam lingkungan akademik,
misalnya, penerapan HCMS dapat mencakup strategi pembelajaran berbasis proyek, program magang, dan
forum diskusi yang memungkinkan mahasiswa serta tenaga pengajar untuk berbagi pengalaman serta wawasan
yang tidak selalu terdokumentasi secara eksplisit. Dengan mendorong interaksi langsung antarindividu,
organisasi dapat mempercepat proses pembelajaran serta meningkatkan keterampilan soft skill yang krusial
dalam pengembangan modal manusia.

Meskipun explicit knowledge sharing memiliki peran yang lebih kecil dibandingkan Tacit Knowledge
Sharing, sistem HCMS tetap perlu mengakomodasi dokumentasi dan distribusi pengetahuan eksplisit secara
efektif. Hal ini dapat dilakukan melalui sistem manajemen pembelajaran (LMS), repositori pengetahuan digital,
serta platform kolaboratif yang memungkinkan akses mudah terhadap informasi yang terdokumentasi, seperti
modul pelatihan, penelitian akademik, dan prosedur standar operasional (SOP). Dengan mengintegrasikan
teknologi dalam HCMS, organisasi dapat menciptakan keseimbangan antara facit dan explicit knowledge,
sehingga pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi dapat didokumentasikan, diakses, dan
digunakan untuk meningkatkan produktivitas serta efektivitas pengelolaan modal manusia.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tacit knowledge sharing memiliki pengaruh yang lebih dominan
terhadap human capital dibandingkan dengan explicit knowledge sharing, yang mengindikasikan bahwa
pengalaman, interaksi, serta keterampilan yang diperoleh secara langsung lebih berperan dalam membangun
modal manusia di lingkungan akademik. Meskipun explicit knowledge sharing tetap berkontribusi dalam
pengelolaan pengetahuan, penerapan human capital management system (HCMS) harus lebih menekankan
strategi yang mendorong berbagi pengetahuan implisit, seperti mentoring, diskusi kelompok, serta
pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, penggunaan teknologi dalam HCMS juga diperlukan untuk
mengakomodasi dokumentasi dan distribusi pengetahuan eksplisit melalui sistem manajemen pembelajaran,
repositori digital, dan platform kolaboratif. Peran antara facit dan explicit knowledge sharing dalam HCMS
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di perguruan tinggi, sehingga
mahasiswa lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja.
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